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Abstract. The problem with TSS shallot cultivation is the low rate of growing seedlings after transplanting
(<50%)and consumes a lot of time due to the germination stage for 4-6 weeks. This study aims to determine the
effect of silica concentration and the appropriate transplanting age for plant growth and tuber production of shallots
from seed (TSS). The research was conducted at the Sidomulyo Horticultural Seed Experimental Garden, Batu
District, Batu City, East Java. The experimental design used was a two-factor randomized block design with three
replications. The first factor is silica concentration which consists of four levels, namely 0 g/l (S0), 10 g/l (S1), 12
0/l (S2), 14 g/l (S3) and transplanting age which consists of three levels. namely 4 MSS (T1), 5 MSS (T2), 6 MSS
(T3). so there were twelve combinations of treatments. Parameters were observed of the number of growing
seedlings (seedling growth capacity) in the petridish growth capacity in the field, vigor index, number of tillers of
tubers, wet weight, and dry weight of tubers. The results showed that there was no interaction between
transplanting age and a silica concentration, the best transplanting age on average was obtained in 6 MSS (T3)
treatment. while the silica concentration had a significant effect only on plant length, in which the highest average
yield was obtained by the treatment of 12 g/l (S2).
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Abstrak. Kendala budidaya bawang merah menggunakan biji sebagai bahan perbanyakan adalah jumlah bibit
yang tumbuh setelah transplanting sangat rendah (< 50%) dan memerlukan waktu yang lebih lama karena harus
melalui persemaian selama 4-6 Minggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silika dan
umur transplanting yang tepat untuk pertumbuhan tanaman dan produksi umbi tanaman bawang merah asal biji
(TSS). Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Benih Hortikultura Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa
Timur. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dua faktor dengan tiga ulangan.
Faktor pertama adalah konsentrasi silika yang terdiri dari empat taraf yaitu 0 g/l (S0), 10 g/I (S1), 12 g/l (S2), 14
gg/l (S3) dan umur transplanting yang terdiri dari tiga taraf yaitu 4 MSS (T1), 5 MSS (T2), 6 MSS (T3), sehingga
terdapat dua belas perlakuan kombinasi. Variabel pengamatan terdiri dari jumlah bibit yang tumbuh (daya tumbuh
bibit) di petridish, daya tumbuh di lapangan, indeks vigor, jumlah anakan umbi, berat basah dan berat kering umbi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pemberian silika dengan transplanting, rata-
rata umur transplanting terbaik diperoleh pada perlakuan 6 MSS (T3). sedangkan konsentrasi silika berpengaruh
nyata hanya pada panjang tanaman, dengan-hasil rata-rata tertinggi diperoleh perlakuan 12 g/l (S2).

Kata kunci: silika; TSS; umur transplanting; viabilitas

PENDAHULUAN Fusarium sp., Colletotrichum sp. dan bakteri
lain dari tanaman asalnya sehingga

Bawang ~ merah  varietas  Baull  menyrunkan produktivitas bawang merah
merupakan komoditas hortikultura unggulan (Sumarni & Rosliani., 2010; Rosliani et al.,
dari Jawa Timur, yang saat ini masih 2016).

dibudidayakan dengan umbi, hal ini yang
menyebabkan ketersediaan benih bawang
merah bermutu semakin menurun, karna
pada saat dibutuhkan oleh petani benih tidak

tersedia. ~ Kelemahan penggunaan umbi  poryalitas dan bebas penyakit. Selain
benih sebagal bahan tqnam adalah per]yaklt menggunakan umbi, penggunaan benih TSS
Layu Fusarium yang disebabkan oleh jamur (True Shallot Seed) sebagai teknologi

Produksi bawang merah pada tahun
2018 ditargetkan meningkat dua kali lipat
dari tahun 2017, dan untuk memenuhi target
tersebut perlu menyediakan benih yang
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perbanyakan bawang merah secara generatif
dianggap mampu mengatasi masalah tersebut
(Putrasamedja et al., 2016; Atman, 2021;
Afrida, 2015).

TSS Kkini menjadi alternatif benih
bawang merah ditingkat petani namun masih
menemui masalah pada daya tumbuh benih
yang rendah, belum ditemukannya teknologi
pembibitan bawang merah dari biji, serta
dengan biji memerlukan waktu dalam
persemaian. Biji TSS mampu berkecambah
hingga 60-80 %, akan tetapi jumlah bibit
yang berhasil tumbuh sangat rendah (< 50%),
serta memerlukan waktu yang lebih lama
karena harus melalui persemaian biji selama
4-6 minggu (Makhziah et al., 2019; Simo et
al.,, 2017), dan hasilnya pun masih lebih
rendah dibanding umbi (Purba et al., 2020).

Silika terdiri dari enzim Si kompleks
yang berfungsi sebagai pelindung tanaman,
mengatur fotosintesis dan aktivitas enzim.
Pemberian silika pada konsentrasi 20 dan 30
ppm secara tunggal mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi padi, 12,5 ml/L
dapat meningkatkan keseragaman bobot
umbi segar per tanaman (Sugiyanta & S.M.,
2018). Diharapkan  melalui  aplikasi
pemberian silika pada tanaman bawang
merah diharapkan mampu memperbaiki

vigor tanaman, sehingga mampu
meningkatkan produksi bawang merah asal
biji (TSS).

Secara umum upaya peningkatan

produksi menggunakan pupuk dan pestisida
secara berlebihan. Hal tersebut dapat
menyebabkan  turunnya kualitas dan
kuantitas bawang merah serta terjadinya
peningkatan biaya (Hantari et al., 2020).
Karena itu perlu inovasi baru, salah satunya
menggunakan pupuk silika cair (PSC).
Pupuk ini selain mengandung unsur Si yang
tinggi juga mengandung semua unsur hara
esensial yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah berimbang sehingga selain
mampu meningkatkan resistensi tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit juga
mampu  memenuhi  kebutuhan  nutrisi
tanaman.

Silika merupakan salah satu unsur hara
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yang dibutuhkan tanaman yang dapat
digunakan untuk memperbaiki pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, selain itu silika
juga mampu menekan penurunan pH tanah
akibat curah hujan yang tinggi, oleh karena
itu pemberian silica yang diberikan pada
tanah akan secara langsung  bisa
memperbaiki kemasaman tanah. Umumnya
umur pemindahan bibit setelah semai
memakan waktu 4-6 minggu setelah semai.
Pada lahan yang cukup subur, umur benih
yang lebih muda akan mempercepat adaptasi
tanaman terhadap lingkungan, sehingga
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
tidak terhambat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian silika
dan umur transplanting yang tepat untuk
pertumbuhan tanaman dan produksi umbi
tanaman bawang merah asal biji.

METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun benih
Hortikultura Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Jawa Timur di Desa
Sidomulyo, Batu Malang, Jawa Timur,
dengan ketinggian tempat 800 m dari atas
permukaan laut. Bahan dan alat yang
digunakan adalah benih bawang merah asal
biji/ TSS varietas Bauji dari Nganjuk, pupuk
kandang, sekam, bambu, plastik transparan,
jaring hijau, terpal, karung, pupuk Urea,
NPK Phonska, SP36 dan KCL, insektisida,
herbisida, dan fungisida. Alat yang
digunakan yaitu kultivator pengolah tanah.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3
ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi
silika yang terdiri dari 4 taraf. So: pemberian
silika O g/l (kontrol), S1: pemberian silica 10
o/l, S2: pemberian silika 12 g/l, S3: pemberian
silika 14 g/l. Faktor kedua adalah umur
transplanting yang terdiri dari 3 taraf, T
umur transplanting 4 minggu setelah semai
(MSS), T2: umur transplanting 5 minggu
setelah semai (MSS), dan Ts3: umur
transplanting 6 minggu setelah semai (MSS).
Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah daya tumbuh benih, jumlah bibit yang
tumbuh, dihitung total tanaman (bibit) yang
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hidup dan tumbuh normal setelah
transplanting,jumlah  umbi per tanaman
(umbi), bobot umbi segar per tanaman, bobot
umbi Kkering pertanaman, diameter umbi.
Dari perlakuan tersebut diperolen 12
kombinasi dengan 3 ulangan sehingga
terdapat 36 satuan percobaan.

Data dianalisis menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA) pada program
Microsoft Excel 2016. Apabila dari hasil
analisis terdapat pengaruh perlakuan yang
nyata maka dilakukan uji lanjut dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya tumbuh dan Jumlah bibit yang
tumbuh

Daya tumbuh benih—varietas Bauji
menunjukkan daya berkecambah 85 %
dengan indeks vigor 40 %, hal ini dapat
dikatakan bahwa varietas Bauji TSS
menunjukkan bahwa mutu dari benih adalah
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sangat tinggi (normal). Menurut Direktorat
Bina Perbenihan Nasional (2007), daya
tumbuh benih minimal 75 %, akan tetapi
daya tumbuh di lapangan memang masih
rendah

Tabel 1 menunjukkan bahwa dengan
perlakuan silika memberikan daya tumbuh
bibit yang baik, artinya TSS memang
mempunyai indeks vigor yang rendah hal ini
disebabkan beberapa faktor salah satunya
adalah adanya serangan hama dan penyakit,
dengan pemberian silika menunjukkan
adanya peningkatan terhadap vigor benih, hal
ini dapat dilihat dari jumlah bibit yang
tumbuh mencapai diatas 80 %. Benih yang
memiliki vigor tinggi akan menunjukkan
kecepatan yang tinggi dalam proses
pertumbuhannya karena proses reaktivitas
metabolisme tinggi jika suhu untuk tumbuh
adalah optimum dan proses metabolisme
tidak terhambat baik proses katabolik dan
anabolik.

Tingkat kematian bibit %

—g=T1 (4 MS5) ==—gp=T2 (5 MS5)

___,__———‘-_—-_-_____._-——'—‘-'-_—_

7HST 14 HST

21HST 2BH5T

Umur pengamatan

T3 (6 MSS)

Gambar 1. Grafik pengaruh umur transplanting terhadap tingkat kematian bibit bawang merah TSS.

Gambar 1 terlihat bahwa perlakuan umur
transplanting 6 MSS (T3), mengalami tingkat
kematian bibit bawang merah TSS paling
rendah dibandingkan dengan umur 4 dan 5
MSS, yang mana persentase tingkat kematian
bibit pada umur 6 MSS sebesar 3 % pada
umur 28 HST.

Semakin lama umur transplanting
cenderung semakin meningkatkan hasil berat
basah tanaman bawang merah dan T3 (6
MSS) merupakan umur transplanting yang

memiliki hasil rata-rata berat basah tanaman
paling tinggi. Hasil ini berbeda dengan yang
dilakukan Sopha (2015), dalam hasil
penelitianya umur semai 6 minggu kemudian
dipindah tanam memberikan pengaruh pada
berat basah bawang merah. Perbedaan hasil
ini disebabkan karena berat basah tanaman
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, keadaan
lingkungan yang suboptimal membuat
perlakuan umur transplanting menjadi tidak
terlihat pengaruhnya.

52


https://doi.org/10.37637/ab.v5i1.804

Agro Bali : Agricultural Journal
Vol. 5 No. 1: 50-56, March 2022

Hasil berat basah dan berat kering
tanaman bawang merah TSS pada penelitian
ini tidak mengalami peningkatan dan
menyeragamkan bobot pada perlakuan
konsentrasi silika, yang sejalan dengan
penelitian Fajar et al. (2019) bahwa
pemberian silika sebesar 43,1 % mampu
menjaga berat basah dan berat kering
tanaman sehingga menyeragamkan
bobotnya. Menurut Amrullah et al. (2014)
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dan Wahyudi & Muljani (2019), silika
mampu menjaga kandungan air didalam
tanah sehingga kandungan air dalam umbi
tetap terjaga dan tahan terhadap kondisi
lingkungan kekeringan. Tetapi fungsi
tersebut tidak memiliki pengaruh pada saat
penelitian  karena curah hujan dan
kelembapan yang tinggi, sehingga kapasitas
air dalam tanah berlebih dan menyebabkan
unsur tersebut leaching.

Tabel 1. Daya tumbuh pada benih TSS varietas Bauji

Umur Transplanting

Daya Tumbuh Benih

4 MSS (T1) 95,33 ab
5 MSS (T2) 90,00 a
6 MSS (T3) 97,67 b
BNJ 6,49
Pemberian Silika Day%;rrl:i?bm
Tanpa Silika (control) 94,67
Pemberian silika 10g/I (S1) 92,44
Pemberian silika 12 g/l (S2) 95,11
Pemberian silika 14 g/l 95,11

BNJ

tn

Keterangan: angka angka dalam kolom sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata

Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan umur
transplanting terjadi perbedaan nyata daya
tumbuh bawang merah TSS umur 28 HST,
yang mana hasil rata-rata tertinggi pada daya
tumbuh  diperolen  perlakuan  umur
transplanting 6 MSS (T3), sedangkan
perlakuan konsentrasi silika tidak terjadi
perbedaan. Hasil penelitian Triharyanto et
al. (2013) menunjukkan, pertumbuhan bibit
pada media pembibitan memiliki tingkat
kematian bibit sangat tinggi. Pembibitan
bawang merah untuk siap transplanting di
bedengan memerlukan waktu 4 Minggu,
tingkat kematian dari benih semai hingga
bibit siap tanam sangat tinggi (72,6%),
sehingga jumlah bibit yang mampu tumbuh
sebesar 27,4%, bila dibandingkan dengan
jumlah biji yang dikecambahkan, bibit yang
tumbuh hanya sebesar 9,8%.

2. Hasil Umbi

Pemberian pupuk silika dan umur
transplanting tidak mengakibatkan adanya
interaksi nyata terhadap jumlah umbi, bobot
umbi basah, bobot umbi Kkering, dan
diameter umbi. Dengan demikian kedua
perlakuan tersebut tidak mempengaruhi
pembentukan umbi. Jumlah umbi per
tanaman benih TSS Bauji mempunyai rata
rata 3 sampai 4 umbi. Menurut Sumarni et al.
(2012) bahwa tanaman bawang merah asal
biji TSS varietas Bima bisa membentuk dua
umbi per tanaman, hal ini menunjukkan
bahwa karakter setiap varietas asal TSS
berbeda. Biji TSS dapat dipakai sebagai
alternatif bahan tanam. Bobot segar umbi per
tanaman dan bobot kering umbi per tanaman
pada biji TSS dari varietas Bauji dengan
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pemberian silica dapat memperbaiki fungsi
fisiologi menguatkan jaringan
meningkatkan ketahan terhadap serangan
hama dan penyakit, hal ini ditunjukkan oleh
jumlah tanaman yang mati sedikit. Menurut

wa

Tingkat kematian bibit %
[TTRN. T I 1
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Putrasamedja et al. (2016) dan Devy et al.
(2020) jumlah anakan bawang merah selain
dipengaruhi oleh faktor genetik juga
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
genetik dan faktor lingkungan.

%

l.
L

w

7HST 14HST

v

21HST 2B HST

Umur pengamatan

——50(0g/l) =——@=51(10g/l)

52{12g/fl) =—l==53(14g/l)

Gambar 2. Grafik pengaruh konsentrasi silika terhadap tingkat kematian bibit bawang

merah TSS

Gambar 2 terlihat bahwa perlakuan
konsentrasi silika 12 g/l (S2) dan 14g/1 (S3),
mengalami tingkat kematian bibit bawang
merah TSS paling rendah dibandingkan
dengan konsentrasi silika 0 g/l (SO) dan 10
g/l (S1), yaitu tingkat kematian bibit
sebesar 5 % pada umur 28 HST.

Perlakuan kombinasi umur
transplanting dan konsentrasi silika tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah bibit
yang tumbuh, panjang tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, berat basah, dan berat
kering tanaman bawang merah TSS pada
semua umur pengamatan. Hal tersebut
disebabkan kondisi  lingkungan pada
penelitian ini kurang mendukung. Intensitas
hujan yang tinggi menyebabkan tingginya
serangan hama dan penyakit, sehingga
pertumbuhan bawang merah TSS kurang
baik. Pada umur 28 HST serangan hama dan
penyakit semakin intens sehingga menjadi
sebab beberapa tanaman mati, penyakit yang
menyerang tanaman bawang merah

diantaranya layu fusarium, embun tepung,
dan busuk pangkal daun. Menurut
Hidayatullah et al. (2021) penyakit tersebut
akan berkembang dengan cepat jika kondisi
kelembapan udara tinggi berkisar 70-90.
Rata-rata kelembaban udara di lokasi
penelitian adalah sebesar 90,08% /bulan dan
curah hujan yang sangat tinggi, kondisi
tersebut tersebut sesuai dengan
perkembangan penyakit (Pushpalatha et al.,
2017).

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa  perlakuan  kombinasi  umur
transplanting dan konsentrasi silika tidak
berpengaruh nyata terhadap berat basah
tanaman bawang merah. Perlakuan umur
transplanting dan konsentrasi silika juga
tidak berpengaruh nyata terhadap berat
basah. Nilai rata-rata berat basah tanaman
bawang merah akibat perlakuan umur
transplanting dan konsentrasi silika disajikan
pada tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah umbi yang tumbuh, bobot umbi segar dan bobot umbi kering serta
diameter umbi pada benih TSS Bauji

- Bobot .
Perlakuan Jumiah bibit yang umbi Segar BObOt.Umb' Diameter
tumblﬂh Pertanaman kering Umbi (cm)
(umbi) ) Per tanaman (g)
Umur Transplanting
4MSS(T1) 3 27,33 14,23 1,8
5MSS(T2) 29,97 21,33 3,7
6MSS(T3) 4 30,50 24,55 3,8
BNJ tn
Pemberian silica
Kontrol (So) 2 25,67 17,85 2,8
Pemberian silica 10g/1 (S1) 3 27,34 25,44 3,7
Pemberian silica 12 g/l S2) 4 29,55 27,35 3,8
Pemberian silica 14 g/l (S3) 4 29,00 26,56 3,8
BNJ tn
Keterangan: tidak terjadi beda nyata (tn)
SIMPULAN Bawang Merah Asal Biji (Shallot

Umur transplanting 4 sampai 6 minggu
memberikan pertumbuhan vegetatif terbaik.
Pemberian silica mampu meningkatkan
indeks vigor bibit bawang merah asal biji
dengan konsentrasi 12g/l, namun tidak ada
interaksi antara umur transplanting dan
pemberian silica. Pemberian silika 12g/l dan
14 g/l memberikan hasil terbaik untuk bobot
umbi basah per tanaman dan bobot umbi
kering per tanaman.
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